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ABSTRAK

Penelitian skrining fitokimia dan uji aktivitas ekstrak etanol daun salam
(Syzygium polyantum (Wight)) sebagai antifertilitas pada Mencit (Mus musculus)
jantan telah dilakukan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui golongan
senyawa dan aktivitas ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyantum (Wight))
sebagai antifertilitas pada Mencit (Mus musculus) jantan. Metode penelitian
meliputi ekstraksi sampel secara maserasi dengan menggunakan cairan penyari
etanol 96%. Skrining fitokimia dilakukan menjadi 3 bagian yaitu uji flavonoid, uji
terpenoid, dan uji steroid. Penguijian aktivitas sebagai antifertilitas dibagi dalam 3
kelompok perlakuan masing-masing kelompok terdiri dari 3 ekor mencit, kelompok
| diberi suspensi Na-CMC 1% sebagai kontrol negatif, kelompok Il diberi ekstrak
dosis 15 mg/kg BB, kelompok Il diberi ekstrak dosis 30 mg/kg BB. Pemberian
dilakukan peroral dengan volume pemberian 1 mL selama 15 hari, kemudian
dipisahkan jantan dan betina, lalu jantan dibedah. Berdasarkan hasil penelitian
skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun salam (Syzygium
polyantum (Wight)) mengandung golongan senyawa flavonoid, terpenoid, steroid.
Analisis data morfologi spermatozoa abnormal menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun salam dengan dosis 30 mg/kg BB mencit pada mencit (Mus musculus) jantan
memiliki aktivitas sebagai antifertilitas yang berbeda nyata (signifikan) dengan
kelompok negatif (NaCMC 1%).

Kata kunci: Antifertilitas; Skrining Fitokimia; Mus musculus; Ekstrak Etanol
Daun salam.

ABSTRACT

This research aims to find out the group of compounds and activity test of
ethanol extract of bay leaf (Syzygium polyantum (Wight)) as Antifertility on Male
Mice (Mus musculus) .

Method of this research by doing maceration of sample extraction with 96%
liquid ethanol. Phytochemical was conducted into 3 parts, they were flavanoid test,
terpenoid test, and steroid test. Activity test an antifertility was divided into 3
treatment groups, where each group had 3 male mice. First group was given 1%
Na-CMC suspension as negative control, second group was given 15 mg/kg extra
doses per weight, and third group was given 30 mg/kg extra doses per weight. The
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treatment was given orally with 1 mL volume for 15 days, then male and female
mice was separated, after that the male mice was dissected.

Based on the result of phytochemical screening, it shows that ethanol
extract of bay leaf (Syzygium polyantum (Wight)) contains flavanoid, terpenoid,
and steroid. Data analysis of abnormal spermatozoa morphology reveals that
ethanol extract of bay leaf with 30 mg/kg per weight on male mice (Mus musculus)
has significant result of antifertility activity against negative group (1% NaCMC)

Keywords: Antifertility; Phtochemical Screening; Mus musculus; Ethanol

Extract of Bay Leaf

PENDAHULUAN

Setiap pasangan yang sudah
memasuki pintu gerbang kehidupan
berkeluarga melalui perkawinan
bertujuan untuk membentuk sebuah
keluarga yang bahagia, sejahtera lahir
batin yang disebut dengan keluarga
sakinah. Anak merupakan harapan
atau cita-cita dari sebuah perkawinan.
Berapa jumlah anak yang diinginkan
tergantung dari keluarga itu sendiri

Dengan keluarga mempunyai hak
untuk menentukan tindakan yang
terbaik yang berkaitan dengan fungsi
dan proses memfungsikan alat
reproduksinya. Segala sesuatu yang
mempengaruhi sikap dan perilaku
dalam berbagai bentuk anjuran,
meskipun dengan tujuan yang mulia
akan tetapi tetap keputusan pilihan ada
pada suami dan isteri. Walaupun pada
hakikatnya memang Allah yang
menentukan. Salah satu cara untuk

merencanakan jumlah dan waktu
kehamilan adalah dengan melalui
Keluarga Berencana atau

mengomsumsi obat yang memiliki efek
antifertilitas (Al- Fauzi, 2017).
Antifertilitas  merupakan istilah
yang digunakan untuk senyawa atau
bahan yang dapat mengganggu sistem
reproduksi dengan cara menghambat
proses pra-ovulasi dan atau pra-
implantasi embrio. Salah satu sumber
senyawa antifertilitas adalah senyawa
aktif yang terkandung dalam tanaman.
Penelitian yang baru-baru ini dilakukan
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di Negara India, yaitu pada tanaman
Jamun/Duwet/Jamblang (Syzygium
cumini) sebagai antifertilitas, salah satu
dari bagian tanaman yang belum
pernah diteliti secara ilmiah yang
diduga memiliki efek antifertilitas
adalah tanaman salad,dOm (Syzygium
polyantum). Senyawa yang terdapat
pada Jamblang kemungkinan juga
dimiliki pada tanaman yang bergenus
sama Yyaitu daun salam (Syzygium
polyantum). Oleh sebab itu, perlu
diadakan penelitian secara ilmiah untuk
mengetahui kebenaran khasiat bahan
alam itu dengan pasti. (Dabhadkhar et

al, 2015)

Jamblang ini memiliki senyawa
quercetin, B — sitosterol, oleanolic acid
yang dapat berefek sebagai
antifertilitas.  Sedangkan  menurut
Rajasekaran  (1988) menyatakan
bahwa Syzygium cumini ini dapat

berefek sebagai antifertilitas pada dosis
15 mg dan 30 mg pada mencit (Mus
musculus). (Thorat, 2017)

Tumbuhan  salam  (Syzygium
polyanthum) merupakan salah satu
tumbuhan yang tumbuh subur di
Indonesia. ekstrak metanol daun salam
banyak mengandung golongan
flavonoid dan  fenol. Diketahui
kandungan flavonoid sebesar 14,87 mg
setara quercetin/100 g ekstrak. Daun
salam memiiki berbagai macam
aktivitas farmakologis dalam mengatasi
antihipertensi, antidiabetes,

antioksidan, antidiare, antiinflamasi,
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imunomodulator, antibakteri, antikanker
(Rizki, 2015)

Cara kerja senyawa antifertilitas
ada dua cara yaitu dengan mempunyai
efek sitotoksik atau sitostatik. Obat-
obat yang mempunyai efek sitotoksik,
berpotensi untuk mematikan  sel
sehingga obat-obat yang mempunyai
aktivitas antikanker berpotensi berefek
antifertilitas yang dapat menyebabkan
gangguan pada proses pembuahan.
Daun salam memiliki khasiat sebagai

antikanker, menurunkan kadar
kolestrol, dll. Sehingga daun salam
dapat mematikan sel dan

menyebabkan gangguan pada proses
pembuahan. (Pradjatmo, 2015)

Golongan senyawa flavonoid yaitu
Kuersetin dapat menghambat aktivitas
enzim hialuronidase, yaitu enzim yang
membantu pergerakan sperma menuju
sel telur, dengan adanya kuersetin ini
mengakibatkan  spermatozoa tidak
dapat menembus cumulus (membran /
lapisan ovum) menjelang fertilisasi.
Selain itu kuersetin juga menghambat
enzim sitokrom P-450 Il A dalam
proses hidroksilasi estradiol 17
menjadi estron dan selanjutnya menjadi
estriol. (Tarigan, 2016)

Syzygium cumini bagian
bunganyamenunjukkan aktivitas
sebagai  antifertiitas pada Mus

musculusjantan pada dosis 15 mg/kg
BB sebesar 65% sedangkan dosis 30
mg/kgBB mencit memiliki aktivitas
antifertilitas sebesar 90%. (Raja
Sekaran, 1998).

Berdasarkan uraian di atas maka
rumusan masalah dari penelitian ini
adalah golongan senyawa apakah yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun
salam, dan apakah pada ekstrak etanol
daun salam memiliki aktivitas sebagai
antifertilitas pada Mus musculus jantan.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui golongan senyawa
dan aktivitas ekstrak etanol daun salam
(Syzygium polyantum) sebagai
antifertilitas pada Mus musculus jantan.
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Manfaat penelitian ini adalah
sebagai bahan acuan atau pedoman
bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian selanjutnya, untuk
menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti serta menjadi bahan informasi
kepada masyarakat tentang pengaruh
ekstrak tanaman salam (Syzygium
polyantum) terhadap antifertilitas.

METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di
Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia
dan Biofarmasi Universitas Islam

Makassar pada bulan April sampai Juni
2021.

B. Alat dan Bahan yang Digunakan

Alat yang digunakan pada
penelitian ini antara lain
blender®Philips, desikator®Duran-part
bowl, Erlenmeyer®Pyrex, gelas
kimia®Pyrex, gelas ukur®Pyrex, gunting
bedah®Biokatan, kanula, labu
tentukur®Pyrex, lumpang dan alu®Rofa,
mikroskop®Olympus, rotary
evaporator®IKA, spoit 1 cc®One med,
timbangan hewan®SF-400, timbangan
gram®constant dan wadah maserasi.

Bahan-bahan yang digunakan
pada penelitian ini antara lain
aquadest®USFA, asam asetat
anhidrat®Emsure, daun salam, etanol
96%®Emprove, eter®Emsure, H>SO4
10%®Emsure, Klorofom®Emsure,
larutan AICI;°Emsure, NaCI®Emsure,
Na.CMC 1%®Eagle CMC, NaOH
10%®Emsure, dan Pewarna
Giemsa®Azur.

C. Penyiapan Sampel Penelitian
1. Pengambilan Sampel

Sampel penelitian berupa daun
salam (Syzygium polyantum) diambil
dari perumahan guru SMAN 10
Makassar Jalan Tamangapa Raya
Kecamatan Manggala Kota Makassar
Sulawesi  Selatan. Daun Salam
(Syzygium polyantum) di petik satu
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persatu pada sore hari ketika proses
fotosintesis tidak berlangsung.
2. Pengolahan Sampel

Daun salam(Syzygium polyantum)
dicuci bersih dengan air mengalir,
ditiriskan daun salam, dan ditimbang
berat basah, kemudian dikeringkan,
digunting Kkecil-kecil atau dirajang,
kemudian ditimbang, dihaluskan daun
salam menggunakan blender dan
diayak dengan ayakan 40 mesh.

D. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun

Salam

Pembuatan ekstrak  dilakukan
dengan cara maserasi menggunakan
cairan penyari etanol 96%, vaitu

simplisia ditimbang 300 gram kemudian
dimasukkan ke dalam wadah maserasi
lalu dibasahi terlebih dahulu dengan
cairan etanol 96% secukupnya selama
kurang lebih 15 menit sampai simplisia
basah, lalu ditambahkan etanol 96%
sampai terendam, ditutup dan dibiarkan
selama 5 hari dengan pengadukan
sesekali dalam bejana tertutup dan
terlindungi dari cahaya matahari.

Setelah  itu  disaring  untuk
memisahkan filtrat dan ampasnya,
ampas diremaserasi 1 kali dengan
pelarut dan perlakuan yang sama.
Filtrat yang diperoleh kemudian
dikumpulkan dan diuapkan dengan alat
rotary evaporator sehingga diperoleh
ekstrak kental, lalu ditimbang untuk
menghitung rendamen.

E. Pembuatan Suspensi Na-CMC 1

%

Na-CMC ditimbang sebanyak 1
gram lalu dimasukkan sedikit demi
sedikit ke dalam lumpang yang berisi
aquades panas (70 °C), aduk hingga
terbentuk larutan koloid yang homogen,
lalu dimasukkan dalam labu tentukur,
dicukupkan volumenya dengan air
suling hingga 100 mL.

F. Pembuatan Suspensi Ekstrak
Etanol Daun Salam
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Ekstrak etanol daun salam
ditimbangsebanyak 0,03 g dan
ditimbang lagi sebanyak 0,06 g, lalu
dimasukkan ke dalam lumpang dan
ditambahkan dengan 5 mL larutan
Koloidal Na-CMC 1% sedikit demi
sedikit sambil digerus hingga homogen.
Kemudian dimasukkan ke dalam labu
tentukur, lalu dicukupkan masing-
masing volumenya hingga 100 mL.

G. Skrining Fitokimia
a. Uji Flavonoid

Sebanyak 1 mL larutan uji masing-
masing dimasukkan ke dalam 3 tabung
reaksi. Tabung 1 sebagai kontrol,
tabung 2 ditambah dengan 1 mL larutan
Pb Asetat (timbal asetat) 10%, positif
flavonoid jika terdapat endapan kuning
(Raphael, 2012). Tabung 3 ditambah
dengan beberapa tetes NaOH 20%
terbentuk warna kuning jika
mengandung flavonoid.
b. Uji Triterpenoid

Larutan uji sebanyak 2 mL
diuapkan dalam cawan penguap.
Residu/ampas dilarutkan dengan 0,5
mL kloroform, dipindahkan ke tabung
reaksi, ditambahkan 0,5 mL asam
asetat anhidrat dan 2 mL asam sulfat
pekat melalui  dinding tabung.
Terbentuknya cincin kecoklatan atau
violet pada perbatasan larutan
menunjukkan adanya triterpenoid,
sedangkan bila muncul cincin biru
kehijauan menunjukkan adanya
steroid.
C. Uji Steroid

Larutan uji sebanyak 2 mL
diuapkan dalam cawan penguap.
Residu/ampas dilarutkan dengan 0,5
mL kloroform, dipindahkan ke tabung
reaksi, ditambahkan 0,5 mL asam
asetat anhidrat dan 2 mL asam sulfat
pekat melalui  dinding tabung.
Terbentuknya cincin kecoklatan atau
violet pada perbatasan larutan
menunjukkan adanya triterpenoid,
sedangkan bila muncul cincin biru
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kehijauan
steroid.

menunjukkan adanya

H. Perlakuaan terhadap Hewan Uji
Mencit  jantan  dan betina
ditempatkan dalam kandang yang
berbeda, diadaptasikan selama 7 hari,
mencit diberi makan dan minum.
Setelah itu dilakukan oles vagina pada
mencit betina untuk mengetahui siklus
estrus. Mencit betina yang telah
melakukan kopulasi dikelompokkan
secara acak menjadi 3 kelompok.
Masing masing kelompok terdiri dari 3
ekor mencit yaitu 2 ekor mencit betina
dan 1 ekor mencit jantan. Kelompok
perlakuan 1, mencit jantan diberi
sediaan suspensi Na-CMC 1% sebagai
kontrol negatif. Kelompok perlakuan 2,
mencit jantan diberi sediaan ekstrak
etanol 15 mg/kg BB. Kelompok
perlakuan 3,mencit jantan diberi
sediaan ekstrak etanol 30 mg/kg BB,
Kopulasi ditandai dengan adanya
sumbat vagina, lalu mencit jantan
dipisahkan dengan betina.
Pembedahan dilakukan pada hari
ke 16 setelah mencit jantan dan betina
dipisahkan, dilakukan pembedahan
pada mencit jantan kemudian testisnya
diambil dari kauda epididimis, lalu
diletakkan kedalam cawan petri yang
berisi NaCl 0,9 %. Testis dipotong atau
pisahkan dari kaudanya setelah itu
dikeluarkan cairan epididimisnya lalu
diambil sedikit dan diletakkan diatas

objek glass lalu keringkan diudara
setelah itu amati morfologi
spermatozoa nya.

. Cara Pembuatan Preparat

Vaginal Smear

Pembuatan preparat vaginal smear
menggunakan cutton bud yang
berfungsi untuk mengambil sel-sel
epitel vagina sehingga dapat diamati
bentuknya. Sel-sel epitel yang telah
diambil, diletakkan dalam gelas untuk
diberi pewarna giemsa, Kemudian
diamati dibawah mikroskop cahaya.
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J. Prosedur Siklus

Apus Vagina

Siklus estrus dilakukan dengan
cara apus vagina dengan pewarnaan
Giemsa 5%, sesuai metode Nivsarkar
et al. (2001), Hayashi et al. (2009),
Sitasiwi dan Djaelani (2011). Siklus
estrus hewan uji diamati setiap 5 hari
sekali selama perlakuan berlangsung.
Hewan uji yang menunjukkan minimal
tiga fase penyusun siklus estrus yang
sama secara berturut-turut selama lima
kali pengamatan, maka hewan uji
tersebut dianggap mengalami siklus
estrus yang teratur. Siklus estrus
hewan uji dikatakan tidak teratur
apabila hewan uji menunjukkan fase
estrus yang berbeda selama lima kali
pengamatan. Penentuan persentase
keteraturan siklus estrus hewan uiji
selama paparan dilakukan dengan
menghitung jumlah hewan uji yang
mengalami  siklus estrus teratur
dibandingkan total jumlah hewan uiji
pada kelompok perlakuan yang sama.
K. Pengumpulan dan Analisis Data

Data kuantitatif yang diperoleh
yaitu data morfologi spermatozoa
abnormal diuji dengan analisis sidik
ragam (ANOVA) menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
kemudian dilanjutkan dengan uji BNJ.
Data kualitatif yaitu siklus estrus dan
perubahan rata-rata berat badan
mencit  dianalisa dengan cara
membandingkan antara  kelompok
perlakuan dengan kelompok kontrol
serta membandingkan antar kelompok
perlakuan berdasarkan perbedaan
dosis ekstrak daun salam yang
diberikan.

Estrus atau
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A. Hasil Penelitian
Tabel 4.1. Hasil rendamen daun salam (Syzygium polyantum (Wight)

Berat Jumlah Berat Rendamen
Simplisia simplisia pelarut ekstrak ekstrak (%)
@) (mL) (9)
Daun salam 300 3000 18.91 6,3

Tabel 4.2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 90% daun salam

Golongan senyawa Hasil Keterangan
Flavanoid endapan kuning Positif
Triterpenoid cincin kecoklatan Positif
Steroid biru kehijauan Positif

a. Perhitungan morfologi sperma

Perhitungan abnormalitas morfologi spermatozoa ekstrak etanol 96% daun
salam (Syzygium polyantum) menggunakan preparat apus. Data hasil perhitungan
morfologi spermatozoa dapat dilihat pada tabel 4.4:

Tabel 4.4. Perhitungan Morfologi Spermatozoa Ekstrak Etanol 96 % Daun
salam (Syzygium polyantum)

Jumlah Rata-rata
spermatozoa Spermatozoa
abnormal abnormal tiap
No. Kelompok Hewan (dalam 2x Kelompok (%)
uji Pengulangan) +SD

Testis Testis
Kanan Kiri

1. Kontrol Mencit & 5 12 8,50 +4,94
2. Dosis |
15 g/kg BB Mencit & 28 42 35,00 + 9,89
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3. Dosisll
30mg /kg BB Mencit & 55 70 62,50 +
10,60
PEMBAHASAN memerlukan panas yang tinggi untuk
pemekatan. Etanol dipertimbangkan
Penelitian ini  bertujuan untuk sebagai cairan penyari karena lebih

mengetahui golongan senyawa dan
aktivitas ekstrak etanol daun salam
(Syzygium polyantum (Wight) sebagai

antifertiitas pada  mencit (Mus
musculus) jantan.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan Rajasekaran (1988),

menyatakan bahwa ekstrak etanol
jamblang (Syzygium cumini) dengan
dosis 15 dan 30 mg/kg BB memiliki
aktivitas sebagai antifertilitas pada
mencit (Mus musculus) Jantan.
Golongan senyawa flavonoid yaitu
Kuersetin  berikatan dengan RE
(Reticulum endoplasma) dapat
mengurangi hormon FSH (Follicle
stimulating hormone) dan LH (Litui-
nizing hormone) sehingga tidak
membentuk sel leydig dan mengalami
kerusakan pada hormon testosteron.
Penelitian ini dilakukan ekstraksi
sampel secara maserasi. Maserasi
adalah teknik yang digunakan untuk
menarik atau mengambil senyawa yang
diinginkan dari suatu larutan atau
padatan dengan teknik perendaman
terhadap bahan yang akan diektraksi.

Keuntungan dari metode ini tidak
menggunakan pemanasan pada
prosesnya sehingga aman untuk

senyawa yang terkandung dalam
sampel yang rusak dengan suhu tinggi.
Pelarut yang digunakan pada metode
ini yaitu etanol 96%. Pelarut etanol 96%
digunakan sebab senyawa flavonoid
yang terdapat dalam daun salam
bersifat polar, sehingga dibutuhkan
pelarut yang bersifat polar.

Etanol merupakan pelarut yang
baik digunakan untuk ekstraksi karena
dapat dengan mudah diuapkan dan
memiliki toksisitas rendah, serta tidak
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efektif, mikroorganisme seperti kapang
dan kuman sulit tumbuh dengan etanol
20% ke atas, tidak beracun, netral,
absorbansinya baik, etanol dapat
bercampur dengan air pada segala
perbandingan. Etanol dapat menarik
sebagian besar senyawa kimia baik
polar dan nonpolar. Etanol mampu
menarik senyawa flavonoid, alkaloid,
tanin, dan saponin. Mekanisme
penyarian senyawa dengan metode
maserasi yaitu pada perendaman
sampel tumbuhan akan terjadi
pemecahan dinding dan membran sel
akibat perbedaan tekanan antara di
dalam dan di luar sel, sehingga
metabolit sekunder yang ada dalam
sitoplasma akan terlarut dalam pelarut
organik dan ektraksi senyawa akan
sempurna karena dapat diatur lama
perendaman yang dilakukan. Pelarut
yang mengalir ke dalam sel dapat
menyebabkan protoplasma membesar
dan bahan kandungan sel akan larut
sesuai dengan kelarutannya
(Yulianingtyas, 2016).

Proses pada maserasi ini terjadi
berulang sehingga terjadi
kesetimbangan konsentrasi dan
dilakukan selama 3x24 jam, kemudian
dilakukan remaserasi untuk menyari
kembali senyawa pada sampel. Filtrat
yang dihasilkan kemudian diuapkan
agar ekstrak menjadi pekat dan kental.
Hasil ekstraksi dapat dilihat pada tabel.
Selanjutnya ekstrak kental disimpan
dalam wadah tertutup yang berisi silika
gel yang dapat menyerap air dan
mencegah rusaknya ekstrak
(Yulianingtyas, 2016).

Penelitian ini menggunakan hewan

uji mencit jantan, menurut Akram



(2015), mencit jantan mempunyai
komponen antifertilitas dianggap aktif
ketika dapat menghambat
spermatogenesis, menghambat
testosteron atau mempengaruhi
gonadotropin organ atau menyebabkan
kematian sperma, adapun digunakan
mencit betina hanya untuk menambah
daya tarik mencit jantan agar produksi
hormon testosteron nya meningkat.
Hewan uji coba dikelompokkan menjadi
3 kelompok vyaitu kelompok kontrol
NaCMC 0,5%, dosis | (15 mg/kg BB),
dosis Il (30 mg/kg BB). Setiap kelompok
terdiri dari 3 ekor mencit dan
ditempatkan pada kandang yang
berbeda tiap kelompok. Sebelum diberi
perlakuan, hewan uji diaklimatisasi
selama 1 minggu untuk menyeleksi
hewan uji yang memenuhi persyaratan
dan diharapkan hewan uji dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi
lingkungan baru. Berat badan hewan uiji
coba diukur setiap hari sekali untuk
menghitung volume ekstrak yang akan
diberikan. Data bobot badan yang
didapatkan  menunjukkan  adanya
fluktuasi bobot badan mencit kelompok
kontrol yang diberi pembawa dan
kelompok uji yang diberikan ekstrak
etanol 96% daun salam selama 15 hari.
Terjadi peningkatan bobot badan awal
mencit dan mengalami penurunan
bobot badan mencit pada kelompok
dosis 15 & 30 mg/kg BB pada harike 11
sampai hari ke 15, diduga karena
adanya toksik pada daun salam
sehingga menyebabkan gangguan
pada proses pembuahan. Mencit
dibedah setelah 24 jam pemberian
dosis terakhir yaitu pada hari ke 16.
Mencit dibius menggunakan eter,
kemudian diambil organ testis dan
epididimis nya untuk dilakukan
pengamatan  parameter  morfologi
spermatozoa abnormal.

Spermatozoa diperoleh dari kauda
epididimis, kauda epididimis
merupakan tempat pematangan
spermatozoa sebelum diejakulasikan.
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Kauda epididimis yang diambil
kemudian diletakkan di dalam larutan
NaCl0,9%. Larutan NaCl0,9%
berfungsi untuk mempertahankan daya
hidup (viabilitas) spermatozoa di luar
tubuh mencit. Larutan NaCl fisiologis
digolongkan sebagai bahan pengencer
(extender) yang sering digunakan
karena larutan ini dapat memberikan
sifat buffer, mempertahankan pH
semen dalam suhu kamar, bersifat
isotonis dengan cairan sel, melindungi
spermatozoa terhadap cold shock dan
penyeimbang elektron yang sesuai
(Simbolon,2013).

Hasil pengamatan morfologi
spermatozoa pada mencit (Mus
musculus) jantan yaitu terdapatnya

spermatozoa abnormal leher patah,
spermatozoa tanpa kepala dan ekor,
spermatozoa ekor patah dan tanpa
kepala. Menurut Inversk (2000),
morfologi  spermatozoa  dikatakan
abnormal apabila preparat yang dlihat
di bawah mikroskop terdiri dari tanpa
kepala, leher patah, kepala pipih
(flattened head), dan ekor patah.
Berdasarkan hasil rata-rata jumlah
spermatozoa abnormal dari ketiga
kelompok tersebut yaitu pada dosis
kontrol spermatozoa abnormalnya
sebesar 8,50, dosis 15mg/kg BB jumlah
spermatozoa abnormalnya sebesar
35,00, dosis 30 mg/kg BB jumlah
spermatozoa abnormalnya sebesar
62,50.Jika dilihat secara statistik dari
data Rancangan Acak Lengkap (RAL),
diolah menggunakan ANOVA vyang
menunjukkan terjadi perbedaan secara
bermakna (Fh = Ft 5% dan <Ft1%)
bahwa F hitung lebih besar dari F tabel
pada taraf 5% dan F hitung lebih kecil
dari F tabel pada taraf 1%, maka H,
ditolak, hipotesis Hi diterima, yang
artinya ada perbedaan nyata pada
ekstrak etanol daun salam (Syzygium
polyantum (Wight) dalam memiliki
aktivitas  antifertilitas pada Mus
musculus jantan. Hasil dari ANOVA
dilanjutkan uji BNJ untuk mengetahui



seberapa besar perbedaan antara tiap
kelompok. Penentuan uji lanjutan
didasarkan pada nilai koefisien
keseragaman (KK) yang diperoleh,
karena syarat nilai KK untuk uji BNJ jika
nilai KK lebih kecil atau dibawah dari
5%.

Hasil uji BNJ yang menunjukkan

bahwa selisih antara NaCMC 1% (P1)
dengan ekstrak etanol daun salam
dosis 15 mg/kg BB (P2) tidak memiliki
perbedaan secara bermakna atau tidak
signifikan, sedangkan selisih antara
NaCMC 1% (P1) dengan ekstrak etanol
daun salam dosis 30 mg/kg BB (P3)
memiliki perbedaan secara bermakna
atau signifikan, selisih antara ekstrak
etanol daun salam dosis 15 mg/kg BB
(P2) dengan ekstrak etanol daun salam
dosis 30 mg/kg BB (P3) tidak memiliki
perbedaan secara bermakna atau tidak
signifikan.
Hasil skrining fitokimia menunjukkan
adanya flavonoid, triterpenoid, dan
steroid yang diduga memiliki efek
antifertilitas. Flavanoid yang
terkandung pada ekstrak etanol 96%
daun salam adalah kuersetin. Kuersetin
merupakan senyawa golongan
flavonoid yang umumnya terdapat
dalam tumbuhan. Kuersetin telah
terbukti memiliki aktivitas antifertilitas
pada mencit karena dapat
menghambat enzim hialuronidase

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa hasil skrining
fitokimia ekstrak etanol daun salam
(Syzygium polyantum (Wight)
menunjukkan ekstrak etanol daun
salam (Syzygium polyantum (Wight)
mengandung  golongan  senyawa
flavanoid, terpenoid, steroid dan
ekstrak etanol daun salam dosis 30
mg/kg BB mencit memiliki aktivitas
sebagai  antifertiitas pada Mus
musculus jantan yang berbeda nyata
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atau signifikan dengan kontrol negatif
(NaCMC 1%).
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